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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti untuk memahami 
lebih dalam mengenai HHT Jilid 1 karya Muhammad Haji Salleh, untuk 
mengetahui struktur dan nilai-nilai yang terbagi menjadi empat masalah, yaitu 
bagaimana tokoh utama, bagaimana alur, bagaimana latar, dan nilai-nilai apa saja 
yang disampaikan.Peneliti menggunakan metode deskriptif dan berbentuk 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan strukturalisme dan 
sosiologi karya sastra karena peneliti mengumpulkan data dengan 
mengklasifikasikan dan mendeskripsikan secermat dan seteliti mungkin pada 
strukturalisme dan nilai-nilai yang ada HHT Jilid 1 karya Muhammad Haji Salleh.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca khususnya guru dan 
siswa SMP. Hsil penelitian ini diharapkan juga berguna untuk mahasiswa 
terhadap HHT Jilid 1 karya Muhammad Haji Salleh ini dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan mengenai Struktur dan nilai-
nilai.  
Kata kunci: strukturalisme, unsur intrinsik, nilai-nilai, Hikayat Hang Tuah. 
Abstract: This research conducted to strengthen comprehension about The History 
of Hang Tuah, 1st Edition by Muhammad Haji Salleh, to learn the structural and 
the values in four different cases, first is how the description of the main 
character, second is the plot, third is the setting, and the last is the values in the 
story. The method used in this research is descriptive method, with qualitative 
research. The approach being used is structural approach and sociology literature, 
because the researcher can collect the data by classifying and describes it 
accurately in the structural and values of The History of Hang Tuah, 1st Edition by 
Muhammad Haji Salleh. Lastly, the researcher hope that the result of the research 
can help the reader of The History of Hang Tuah especially teachers and junior 
high school students. The result of this research is useful for college students to 
put The History of Hang Tuah as the reference for their research which is related 
to structure and values. 







ikayat Hang Tuah adalah prosa lama yang isinya berupa cerita rakyat 
yang mengisahkan sejarah di tanah Melayu. Hikayat Hang Tuah ini 
melukiskan bagaimana petualangan Hang Tuah dan keempat saudaranya 
yaitu Hang Jabat, Hang Kasturi, Hang Lekir, dan Hang Lekiu. Hikayat Hang Tuah 
ini menelusuri asal usul kerajaan, keturunan raja dari negeri surga yang menikahi 
seorang gadis cantik dari bumi yang lahir dari muntahan sapi suci. Dalam Hikayat 
Hang Tuah ini tokoh utama adalah seorang laki-laki yang lahir dari rakyat biasa, 
mempunyai kepandaian, kekuatan, kecerdikan, dan kesetiaan. Hang Tuah adalah 
tokoh utama dalam cerita ini. Latar dalam perjalanan Hang Tuah ini dikisahkan 
secara kepahlawanan dan menggiring pembaca untuk membaca terus-menerus, 
karena dalam hikayat ini pembaca akan merasakan rasa penasaran. 
Hikayat Hang Tuah Jilid I karya Muhammad Haji Salleh (selanjutnya 
disingkat menjadi HHT), di dalam Hikayat Hang Tuah Jilid I karya Muhammad 
Haji Salleh memiliki beberapa kelebihan yang terdapat di dalam Hikayat Hang 
Tuah jilid I. Pertama, setelah peneliti melakukan mengamati penelitian terhadap 
Hikayat belum pernah dilakukan oleh mahasiswa prodi bahasa dan sastra 
indonesia FKIP Untan. Kedua, ceritanya sangat menarik untuk dibaca dan untuk 
memotivasi pembaca agar berbuat baik, tidak mudah menyerah walaupun 
menghadapi keadaan yang sulit seperti yang dialami tokoh Hang Tuah. Ketiga, di 
dalam buku Hikayat ini menceritakan peristiwa yang terjadi di dalam sebuah 
kerajaan-kerajaan Melayu. Keempat, Hikayat ini mengajak pembaca untuk lebih 
mengetahui asal mula kejayaan kerajaan Melayu di nusantara. Kelima, Hikayat ini 
juga mengandung nilai-nilai yang berguna bagi pembaca, tentang moral, budaya, 
sosial, individu, dan religius. 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan unsur intrinsik 
yang terdapat dalam Hikayat Hang Tuah Jilid I karya Muhammad Haji Salleh. 
Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk menggambarkan tokoh utama, 
menggambarkan alur, menggambarkan latar, dan menggambarkan nilai-nilai apa 
saja yang disampaikan  penulis melalui Hikayat Hang Tuah Jilid I karya 
Muhammad Haji Salleh, serta menggambarkan model pembelajaran di sekolah. 
Kajian strukturalisme dan nilai-nilai adalah kajian yang dilakukan untuk 
mengkaji unsur-unsur yang terdapat di dalam karya sastra. Kajian strukturalisme 
ini dimaksudkan untuk menilai sebuah karya sastra secara objektif yaitu menilai 
sebuah karya sastra dapat berdiri sendiri lepas dari sudut pandang pengarang, 
pembaca, dan realita. Strukturalisme adalah kajian yang dapat digunakan  untuk 
mengetahui unsur yang terdapat di dalam cerpen, novel, roman maupun hikayat. 
Menurut “Struktur hikayat adalah unsur yang terdapat dalam hikayat yang 
meliputi tema, penokohan, plot, latar, dan sudut pandang,” (Kosasih, 2014:21-22). 
Strukturalisme memandang teks sebagai sebuah struktur. Struktur tersebut 
dibangun oleh sebuah unsur yang saling berhubungan dalam rangka mencapai 
keutuhan tunggal, (Yasa, 2012:13). Satu diantara karya sastra yang dapat kita kaji 
menggunakan kajian struktural yaitu HHT karya Muhammad Haji Salleh. 
Penelitian ini mengkaji unsur intrinsik yang terdapat di dalam HHT karya 
Muhammad Haji Salleh.Dalam mengkaji unsur intrinsik yang ada di dalam karya 
sastra meliputi tokoh utama, Menurut Zulfahnur dkk. (1996: 30) tokoh utama 




dalam intensitas keterlibatannya di dalam cerita. Tokoh utama juga merupakan 
tokoh yang paling memengaruhi dalam cerita, setiap konflik dan peristiwa yang 
dihadirkan akan berhubungan dengan tokoh utama, baik secara langsung maupun 
tidak langsung dan memiliki hubungan tokoh-tokoh lain yang adala dalam cerita. 
Alur, Menurut suprapto (1993:63), plot adalah “Alur (rangkaian peristiwa yang 
direka dan dijalani dengan seksama dan menggerakkan jalan cerita melalui 
rumitan/permasalahan ke arah kalimaks dan penyelesaian, pautannya dapat 
diwujudkan oleh hubungan waktu dan hubungan sebab-akibat).” Latar, Menurut 
pendapat Nurgiyantoro, (2002:227), “Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga 
unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial.”  “Unsur intrinsik adalah unsur-
unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang 
menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara 
faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra.” (Nurgiyantoro, 
2002:23). 
Selain unsur intrinsik peneliti juga meneliti nilai-nilai. Peneliti mengkaji 
nilai-nilai yang terdapat di dalam Hikayat Hang Tuah Jilid I karya Muhammad 
Haji Salleh. Nilai-nilai merupakan hal yang sangat penting dan menjadi perhatian 
setiap manusia dalam kehidupannya. Menurut Lonner dan Malpass (dalam 
Martono, 2009:93), “Nilai melibatkan keyakinan umum tentang cara bertingkah 
laku yang diinginkan dan yang tidak diinginkan dan tujuan atau keadaan akhir 
yang diinginkan atau yang tidak diinginkan.” Nilai-nilai yang terkandung di dalam 
karya sastra merupakan rambu-rambu yang dijadikan petokan oleh setiap manusi 
adalam menilai berbagai kejadian yang ditemui di dalam kehidupannya.  
Hikayat merupakan prosa lama yang mengisahkan bagaimana 
kepahlawanan seseorang. Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan 
Wahyuni, (2014:95). 
Hikayat adalah prosa lama yang berisi cerita atau kisah tentang kehebatan 
maupun kepahlawanan seseorang, lengkap dengan keanehan, kesaktian, 
dan kemugjijatan tokoh utamanya yang tidak masuk akal, dengan tujuan 
untuk pelipur lara, mengobati kesedihan, dan membangkitkan semangat 
juang. 
Hikayat merupakan prosa lama yang memiliki unsur-unsur yang sama dengan 
karya sastra lainnya seperti cerpen, novel, dan roman. Unsur-unsur tersebut adalah 
unsur intrinsik yang dimaksut meliputi tokoh utama, alur, dan latar. Dalam hal ini, 
struktural masuk didalam unsur intrinsik karena struktural mengkaji struktur yang 
terdapat di dalam sebuah karya fiksi. Hikayat yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah HHT karya Muhammad Haji Salleh. Hikayat Hang Tuah HHT karya 
Muhammad Haji Salleh, terdiri dari 8 bab dengan jumlah 398 halaman. 
Peneliti tidak menganalisis semua unsur intrinsik melainkan hanya 
meneliti beberapa unsur intrinsik yang meliputi tokoh utama, alur, dan latar 
karena peneliti ingin memfokuskan penelitian ini dan peneliti ingin membatasi 
ruang lingkup penelitian agar penelitian ini lebih terarah dan jelas pada akhirnya. 
Alasan peneliti menganalisis Hikayat Hang Tuah Jilid I karya Muhammad Haji 
Salleh hanya unsur tokoh utama, alur, dan latar saja karena: pertama, ketiga unsur 
tersebut merupakan fakta sastra. Melalui analisis ketiga unsur tersebut akan 
diperoleh gambaran unsur yang lain seperti tema, amanat dan lainnya. Di dalam 
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penelitian ini peneliti menggunaka dua pendekatan yaitu pendekatan 
strukturalisme dan pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan strukturalisme peneliti 
gunakan khusus untuk meneliti unsur intrinsik yaitu tokoh utama, alur, dan latar. 
Sedangkan pendekatan sosiologi sastra peneliti gunakan untuk mengkaji nilai-
niulai yang ada di dalam Hikayat Hang Tuah. 
Peneliti menggunakan dua pendekatan dikarenakan penelitian yang 
peneliti lakukan dapat dikatakan dua penelitian yaitu kajian mengenai struktur dan 
nilai-nilai. Seperti yang telah peneliti katakan pendekatan struktural peneliti 
khususkan untuk mengkaji unsur intrinsik dan pendekatan sosiologi sastra peneliti 
gunakan untuk mengkaji nilai-nilai yang terdapat di dalam Hikayat Hang Tuah 
Jilid I karya Muhammad Haji Salleh. 
Hasil penelitian ini berkaitan dengan materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia kurikulum KTSP untuk SMA kelas XI semester genap/2, pada aspek 
membaca dengan Standar Kompetensi (SK) 15. membaca, memahami buku 
biografi, novel dan hikayat, Kompetensi Dasar (KD) 15.2 Membandingkan unsur 
intrinsik  dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan dengan hikayat. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini karena menurut 
peneliti metode ini sangat tepat dan sesuai dengan permasalah yang akan dibahas. 
Metode ini dapat digunakan untuk memecahkan permasaahan yang akan di teliti 
yaitu berkaitan dengan tokoh utama, alur, latar, dan nilai-nilai apa saja yang 
disampaikan  penulis melalui Hikayat Hang Tuah Jilid I karya Muhammad Haji 
Salleh. Dengan demikian laporan hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberikan gambaran penyajian laporan. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif karena metode 
penelitian ini menghasilkan data deskriptif  yang berupa kata-kata, dan tulisan 
yang dapat kita teliti. Penelitian kualitatif akan menghasilkan data yang berupa 
pendeskripsian kata-kata tertulis maupun lisan dari orang dan perilaku yang dapat 
diamati.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
struktutalisme dan sosiologi sastra. Menurut Teeuw (dalam Wiyatmi, 2006:89), 
“Karya sastra dipandang sebagai sesuatu yang otonom, berdiri sendiri, bebas dari 
pengarang, realitas, maupun pembaca. Pendekatan struktural bertujuan 
membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semenditil, dan semendalam 
mungkin keterampian dan keterjaminan semua unsur dan aspek karya sastra yang 
menghasilkan makna menyeluruh.” Untuk mengkaji nilai-nilai yang terdapat di 
dalam HHT karya Muhammad Haji Salleh, peneliti menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra karena menurut Ratna (2003:25), “Sosiologi sastra adalah 
penelitian terhadap karya sastra dan keterlibatan struktur sosialnya.” 
Data dalam penelitian ini adalah unsur intrinsik berupa tokoh utama, alur, 
latar dan nilai-nilai yang berbentuk kutipan kata, frasa, klausa, kalimat, dan 
paragraf yang dikutip berdasarkan masalah penelitian. 
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Sumber data dalam penelitian ini buku Muhammad Haji Salleh dengan 
judul Hikayat Hang Tuah Jilid 1, tahun 2013, yang diterbitkan oleh Phoenix, 
dengan jumlah 398 halaman, dan terdiri dari 8 bab. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tidak langsung. Penggunaan teknik tidak langsung karena peneliti 
menggunakan dokumen, berupa penelitian Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya 
Muhammad Haji Salleh. Langkah-langkah dalam pengumpulan data sebagai 
berikut. 
a. Membaca secara cermat Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad 
Haji Saleh. 
b. Mengidentifikasi data yang dipercaya dapat menjawab masalah 
peneitian. 
c. Mencatat data secara keseluruhan. 
d. Mengklasifikasikan data berdasarkan masalah penelitian. 
e. Menguji keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan, 
triangulasi (penyidik), dan kecukupan referensi. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti dan kartu 
pencatat. Manusia yang dimaksud adalah peneliti sebagai instrumen kunci. 
Kedudukan peneliti sebagai instrumen kunci yaitu merupakan perencanaan, 
pelaksanaan, pengumpulan data, penganalisissan data, penafsir data, dan pada 
akhirnya menjadi pelapor hasi penelitian. Selain itu kartu pencatat atau kertas 
pencatat yang berisi catatan-catatan dari hasil pembacaan dan pengamatan 
terhadap Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji Salleh. Catatan-
catatan yang berupa data selanjutnya dihimpun secara khusus menurut kasifikasi 
permasalahan penelitian. 
Menguji keabsahan data, setelah data dianalisis perlu diuji terebih dahulu 
keabsahannya, hal ini dimaksudkan agar peneiti mandapat hasil yang objektif. 
Untuk mendapatkan keabsahan data, ada tiga cara yang digunakan yaitu 
ketekunan pengamatan, triangulasi, teknik analisis data. 
Triangulasi adalah “Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data itu sendiri,” Moleong (2000:330). Denzin (dalam Moleong, 
2007:330), mengatakan “Membagi teknik triangulasi menjadi empat macam yaitu, 
teknik yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tokoh utama adalah tokoh santral yang terdapat didalam suatu cerita. Tokoh 
ujama juga merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan sehingga 
mendominasi sebuah cerita. Tokoh utama sering terlibat dalam berbagai peristiwa 
dan sangat beser pengaruhnya terhadap perkembangan peristiwa-peristiwa secara 
keseluruhan. Keriteria yang digunakan untuk menentukan tokoh utama adalah 
bukan hanya melihat dari frekuensi kemunculan tokoh dalam cerita, melainkan 
juga dengan intensitas keterlibatan tokoh di dalam peristiwa-peristiwa yang 
membangun cerita. Kemunculan tokoh Hang Tuah yang diikuti dengan  berbagai 
persoalan yang menimbulkan berbagai konflik. 
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Maka dia, Hang Tuah, dan teman-temannya menusukkan keris mereka ke 
gerombolan bajak laut. Hang Tuah menghunus kerisnya, tindakannya 
diikuti oleh empat orang temannya yang lain dan mereka semua menyerang 
gerombolan bajak laut tersebut. Ketika semua musuh telah mundur, Hang 
Tuah, Hang Jebat, dan ketiga teman mereka mengumpulkan bajak laut 
yang terluka dan membawa mereka ke kapal. Kapal yang ditinggalkan 
oleh gerombolan bajak laut disita. Kemudian mereka berlayar menuju 
Singapura. (HHT, h.87-88). 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Hang Tuah dan keempat teman-
temannya sangat pemberani melawan gerombolan bajak laut yang akan 
menjadikan mereka budak. Hang Tuah dan keempat teman-temannya menusukkan 
keris mereka ke gerombolan bajak laut hingga membuat lima musuh tertusuk, jatuh 
dan tidak dapat berdiri lagi. Saat kedua puluh bajak laut lainnya melihat nasib yang 
dialami teman-teman mereka, mereka sangat marah, dan berteriak, agar 
membunuh Hang Tuah dan keempat temannya. Melihat mereka terus menyerang 
Hang Tuah mencabut kerisnya, melihat Hang Tuah mengeluarkan kerisnya 
keempat temannya mengikuti apa yang dilakukan Hang Tuah, mereka menyerang 
gerombolan bajak laut. Hang Tuah menusuk gerombolan bajak laut hingga 
membunuh dua bajak laut. Hang Jebat, Hang Kasturi, Hang lekir, dan Hang Lekiu 
menusuk musuh-musuh mereka, hingga empat musuh terbunuh. Hang Lekiu 
menyerang gerombolan bajak laut hingga membunuh empat musuh yang lain. 
Sepuluh bajak laut yang tersisa melihat nasib teman-temannya kemudian mundur 
ke semua kapal dan mendayung pergi ke tiga kapal besar mereka. Setelah semua 
musuh mundur, Hang Tuah, Hang Jebat, dan ketiga teman mereka 
mengumpulkan bajak laut yang terluka dan membawa mereka ke kapal. Hang 
Tuah dan keempat temannya menggunakan kapal yang ditinggalkan oleh 
gerombolan bajak laut, mereka berlayar menuju Singapura. 
Alur dibagi menjadi lima tahapan, yaitu tahap penyetuasian, tahap permunculan 
konflik, tahap peningkatan konflik, tahap kalimaks, dan tahap penelesaian. 
Berdasarkan apa yang telah peneliti temukan peneliti mengelompokkan alur 
menjadi empat tahap yaitu penituasian, tahap pemunculan konflik, tahap kalimaks 
dan tahap penyelesaian, dalam analisis alur peneliti menggabungkan keempat 
tahap itu menjadi satu analisis berdasarkan munculnya munculnya konflik, 
dikarenakan apa yang peneliti teliti sangat berbeda dari novel maupun cerpen. 
a. Terjadinya konflik saat perjalanan Hang Tuah beserta Keempat temannya 
untuk mencari uang. 
1) Situasion (Tahap Penyituasian) 
Situasi yang terjadi dalam Hikayat Hang Tuah Jilid 1 katra 
Muhammad Haji Salle dimulai dari tokoh Hang Tuah yang diikuti 
dengan  berbagai persoalan yang menimbulkan berbagai konflik. Semua 
ini bermula dari kelinginan Hang Tuah untuk pergi mencari uang bersa 
dengan keempat teman-temannya. 
Pada suatu hari, Hang Tuah menyarankan kepada mereka, 
“Teman-temanku sayang, kurasa kita berlima bisa mendayung 




Kutipan tersebut menunjukkan Hang Tuah menyarankan keempat 
temannya untuk pergi berpetualang untuk mencari uang. Keempat teman 
Hang Tuah membenarkan pendapat Hang Tuah untuk berlayar mencari 
uang. Maka mereka pulang kerumah mereka masing-masing untuk 
mengumpulkan peralatan yang akan dibawa dalam perjalanan. 
2) Generating Circumstances (Tahap Pemunculan Konflik) 
Tahap pemunculan konflik yang terjadi di dalam Hikayat Hang Tuah 
Jilid 1 karya Muhammad Haji Salleh bermula ketika Hang Tuah melihat tiga 
kapal yang mencurigaakn dari kejauhan mulai mendekat. Hal ini dapat 
dilihat dari kutipan berikut.  
Setelah beberapa jam berada di laut, Hang Tuah melihat tiga kapal 
layar di kaki langit, sedang mendekati perahu mereka. (HHT, 
h.85). 
Kutipan tersebut menunjukkan setelah beberapa saat melakukan 
perjalanan di laut, Hang Tuah melihat tiga kapal layar yang jauh dari 
pandangannya sedang mendekati kapal mereka, saat melihat tiga 
kaapal yang mencurigakan mulai mendekat Hang tuah memberi 
tahukan kejadian itu kepada teman-temannya dan menyuruhnya untuk 
lebih waspada. 
3) Calimax (Tahap Klimaks) 
Calimax atau juga sering disebut klimaks, yaitu konflik atau 
pertentangan yang terjadi pada tokoh Hang Tuah mencapai titik 
intensitas puncak. Pada tahap ini akan menjelaskan peristiwa yang 
menjadi kalimaks dari pertarungah Hang Tuah beserta keempat 
temannya melawan bajak laut. Hal ini dapat dilihat dari kutipan 
berikut. 
Hang Tuah menghunus kerisnya, tindakannya diikuti oleh empat 
orang temannya yang lain dan mereka semua menyerang gerombolan 
bajak laut tersebut. Hang Tuah menusuk dengan ganas hingga 
membunuh dua bajak laut. Ketika Hang Jebat, Hang Kasturi, 
Hang lekir, dan Hang Lekiu menusuk musuh-musuh mereka 
berulang kali, empat musuh terbunuh. (HHT, h.87). 
Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana Hang Tuah 
berkelahi melawan gerombolan bajak laut bersama keempat teman-
temannya di sebuah pulau. Hang Tuah dan keempat teman-temannya 
menusukkan keris mereka ke gerombolan bajak laut hingga membuat 
lima musuh tertusuk, jatuh dan tidak dapat berdiri lagi. Saat gerombolan 
bajak laut lainnya melihat nasib yang dialami teman-teman mereka, 
mereka sangat marah, dan berteriak, agar membunuh Hang Tuah dan 
keempat temannya. Gerombolan bajak laut menyerang Hang Tuah dan 
keempat temannya dengan menembakkan anak panah sekuat tenaga. 
Melihat mereka terus menyerang Hang Tuah menghunus kerisnya, 
tindakannya diikuti oleh empat orang temannya yang lain dan mereka 
menyerang gerombolan bajak laut, begitu pula Hang Tuah menusuk 
dengan ganas hingga membunuh dua bajak laut. Hang Jebat, Hang 
Kasturi, Hang lekir, dan Hang Lekiu menusuk musuhmusuh mereka 
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berulang kali, hingga empat musuh terbunuh. Hang Lekiu menyerang 
gerombolan bajak laut hingga membunuh empat musuh yang lain. 
4) Denouement (Tahap Penyelesaian) 
Denouement atau tahap penyelesaian konflik yang telah 
mencapai kalimaks diberi jalan keluar, pada tahap ini penyelesaian 
masalah awal yang di alami Hang Tuah dan keempat sahabatnya 
melawan bajak laut. 
Ketika semua musuh telah mundur, Hang Tuah, Hang Jebat, dan 
ketiga teman mereka mengumpulkan bajak lauti yang terluka 
dan membawa mereka ke kapal. Kapal yang ditinggalkan oleh 
gerombolan bajak laut disita. Kemudian mereka berlayar 
menuju Singapura. (HHT, h.87-88). 
Kutipan tersebut menunjukkan bagaimana Hang Tuah dan keempat 
temanya telah membunuh bajak laut. Sepuluh bajak laut yang tersisa 
kemudian mundur ke semua kapal dan mendayung pergi ke tiga kapal 
besar mereka untuk melaporkan apa yang telah terjadi kepada 
pemimpinnya. Saat semua musuh telah mundur, Hang Tuah, Hang 
Jebat, dan ketiga teman mereka mengumpulkan bajak laut yang 
terluka dan membawa mereka ke kapal. Hang Tuah dan keempat 
temannya menggunakan kapal yang ditinggalkan oleh gerombolan 
bajak laut, untuk berlayar menuju Singapura. 
Latar atau seting juga termasuk dalam landasan tumpu, yang mengarah 
kepada pengertian tempat, hubungan waktu, lingkungan, sosial, suasana, 
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang di ceritakan. Latar memberikan 
gambaran pada cerita secara konkret dan jelas, hal ini sangat penting untuk 
memberikan kesan kepada pembaca, yang menggambarkan suasana itu seolah-
olah sungguh ada dan terjadi. 
a. Latar Tempat 
Latar tempat merupakan latar terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah cerita. unsur latar tempat yang terdapat dapat berupa tempat-
tempat dengan nama, inisial, dan lokasi yang jelas. 
Latar tempat dari Hikayat ini terjadi dengan keberadaan Tokoh Hang 
Tuah yang di gambarkan sebagai tokoh putra pertama dari seorang Hang juga, 
bernama Hang Mahmud dan ibu bernama Dang Merdu. Berikut adalah 
beberapa kutipan data yang menunjukkan keberadaan latar tempat terjadinya 
peristiwa. 
Sekarang cerita hikayat ini beralih ke Hang Tuah yang merupakan putra 
Hang Mahmud, yang tinggal di tepi Sungai Duyung....Jelas kita harus pindah 
ke Bintan....Maka, Hang Mahmud memasukkan harta benda dan 
keluarganya ke sebuah perahu panjang sempit dan mereka mendayungnya ke 
Bintan....Setiap hari dia pergi bersama ayahnya untuk mengumpulkan kayu 
bakar, lalu membelahnya menggunakan kapak di depan toko. (HHT, h.81-83). 
Beberapa kutipan tersebut Sungai Duyung merupakan tempat Hang 
Tuah tinggal dan ayahnya Hang Mahmud dan juga ibunya Dang Merdu. 
Bintan merupakan tempat yang akan di tuju oleh Hang Mahmud setelah 
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memalui pertimbangan bahwa mereka harus mengubah nasib kearah yang 
lebih baik di tempat yang lainnya dengan menggunakan perahu. Perahu dan 
Bintan merupakan latar tempat. Perahu panjang sempit tempat menaruh 
harta benda dan keluarganya dan mendayungnya hingga ke Bintan. Toko 
merupakan tempat Hang Tuah dan orang tuanya tinggal, setelah sampai di 
Bintan. Setip hari Hang Tuah pergi bersama ayahnya untuk mencari kayu 
bakar dan membelahnya di depan toko mereka menggunakan kampak. 
Kegiatan itu sering dilakukan oleh Hang Tuah dan ayahnya. 
b. Analisis Latar Waktu 
Latar waktu adalah latar yang berhubungan langsung dengan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam suatu cerita. Adapun latar waktu 
yang terdapat dalam Hikayat Hang Tuah Jilid 1 Karya Muhammad Haji 
Salleh, mengenai Tokoh Hang Tuah akan tergambar dalam beberapa kutipan 
tersebut.  
Dan malam itu juga, Hang Mahmud bermimpi bulan jatuh dari surga dan 
cahayanya yang benderang menyinari kepala anaknya. (HHT, h.81). 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Hang Mahmud mendapatkan sebuah 
petunjuk melalui mimpi bulan jatuh dari surga dan cahayanya yang terang 
menyinari kepala anaknya, itu pertanda akan terjadi hal yang baik kepada 
anaknya dan peristiwa itu terjadi pada malam hari. 
a. Analisis Latar Suasana 
Latar suasana adalah latar yang berhubungan langsung dengan 
suasana yang terjadi di dalam suatu ceriata. Adapun latar suasana yang 
terdapat dalam Hikayat Hang Tuah Karya Muhammad Haji Salleh, 
mengenai Tokoh Hang Tuah tergambar dalam beberapa kutipan berikut. 
Waktu itu Hang Jebat, Hang Kasturi, Hang Lekir, dan Hang 
Lekiu telah berada di darat, menunggu musuh mereka melakukan 
tindakan berikutnya. Sementara, gerombolan bajak laut saling berlomba 
mengejar anak-anak itu. (HHT, h.86). 
Kutipan tersebut tampak bahwa latar suasana yang tergambar 
adalah menegangkan stelah beberapa saat berada di laut Hang Tuah 
mencurigai tiga kapal layar yang jauh dari pandangannya sedang 
mendekati kapal mereka, sebagai kapal musuh. Pada saat mereka tiba 
di pantai perkelahian antara Hang Tuah beserta empat temannya 
melawan para bajak laut. Suasana yang tergambar berdasarkan 
beberapa kutipan tersebut adalah ketegangan karena Hang Tuah dan 
keempat temannya melawan para bajak laut yang ingin menangkap 
mereka dan di jadikan budak. Perkelahian yang terjadi di antata Hang 
Tuah beserta keempat tenanya melawan para bajak laut sangat sengit, 
mereka menembaki Hang Tuah dan teman-temannya dengan anak 
panah. Hang Tuah dan keempat temannya berhasil melukai sepuluh 
bajak laut dan sepuluh bajak laut yang tersisa mundur dan mendayung 
pergi ke tiga kapal besar mereka.  
a. Analisis Latar Sosial 
Latar sosial adalah hal-hal yang berhubungan dengan 
perilaku sosial masyarakat di suatu tempat yang dicerminkan pada 
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suatu karya sastra. Perilaku tatacara kehidupan sosial masyarakat 
yang mencakup berbagai masalah dalam satu lingkungan yang 
cukup kompleks. Latar sosial juga dapat berupa kebiasaan hidup, 
adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir, 
sikap dan lain-lain yang tergolong latar spritual. 
(Nurgiantoro.2010:233). Latar sosial juga berhubungan erat 
dengan status sosial tokoh yang bersangkutan. Berikut adalah 
beberapa kutipan data yang menunjukkan latar sosial yang 
menyangkut keberadaan Hang Tuah dalam Hikayat Hang Tuah karya 
Muhammad haji Saleh. 
Setiap hari dia pergi bersama ayahnya untuk mengumpulkan 
kayu bakar, lalu membelahnya menggunakan kapak di depan toko. 
(HHT, h.83). 
Kutipan tersebut dapat diketahui bahwa tokoh Hang Tuah 
merupakan putra dari Hang Mahmud dan Dang Merdu. Hang Tuah dan 
kedua orang tuanya tinggal di tepi sungai Duyung. Hang Tuah dan 
kedua orang tuanya kemudian pindah ke Bintan. Kepindahan Hang 
Mahmud dan Dang Merdu dengan membawa Hang Tuah dengan 
meksud untuk memperbaiki kehidupan. Perahu panjang dan sempit 
yang di gunakan Hang Mahmud sebagai tempat untuk mrnempatkan 
harta benda selanjutnya Hang mahmud mendayung hingga ke Bintan. 
Setelah tba di Bintan, hang Tuah dan kedua orang tuanya tinggal di 
sebuah toko. Sehari-hari hang tuah ikut bersema ayahnya ayahnya 
pergi ke hutan mencari kayu bakar. Kayu-kayu yanmg diperoleh 
selanjutnya dibelah mengunakan kampak. 
1. Nilai Religius 
Nilai religius merupakan suatu yang dapat mengikat manusia dengan 
Tuah yang menciptakan alm semesta dan isinya. Sesuatu yang dapat 
mengikat manusian dengan Tuhan dapat dilihat maupun dilakukan dengan 
berbagai cara satu diantaranya adalah percaya dan yakin dengan 
kekuasaan-Nya. 
Dari hasil yang ditemukan oleh peneliti, yang termasuk nilai-nilai 
religius dalam Hikayat Hang Tuah karya Muhammad Haji Salleh, 
mencangkup nilai keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan membaca 
alquran. 
a. Membaca Alquran 
Membaca alquran merupakan satu diantara beragam cara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Berikut adalah beberapa data yang 
menujukkan bahwa tokoh utama yaitu Hang Tuah telah menguasai alquran. 
Ketika Hang Tuah semakin dewasa, dia mempelajari kebiasaan ibu dan 
ayahnya. Hang Mahmud mengirimnya ke seorang guru yang sangat saleh 
dan setelah beberapa saat Hang Tuah dapat membaca Al Quran. Setelah 




Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Hang Tuah dapat membaca Al 
Quran. Saat Hang Tuah dewasa, dia mempelajari kebiasaan ibu dan ayahnya. 
Hang Mahmud mengirimnya ke seorang guru yang sangat saleh dan setelah 
beberapa saatbelajar Al Quran, Hang Tuah dapat membaca Al Quran, setelah 
berhasil membaca Al Quran, Hang Tuah belajar aturan tata bahasa Arab.  
b. Keyakinan Kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa disebut juga dengan iman 
dima manusia yakin akan kuasa-Nya. Iman berasal dari bahasa Arab amana 
artinya percaya. Berikut adalah beberapa data yang menunjukkan bahwa Hang 
Tuah yakin kepada Tuhan Yang Maha Esa yang terdapat di dalam Hikayat 
Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji Salleh. 
Hang Mahmud berkata, “Tuanku, mengapa Anda begitu baik dan menyayangi 
putra hamba? Hamba tidak dapat membalas kebaikan Anda, hanya Allah yang 
dapat membalasnya.” (HHT, h.94). 
Kutipan tersebut terlihat bagai mana Hang Mahmud memuji kebaikan Sang 
Kepala Negeri, kepada anaknya yaitu Hang Tuah. Hang Mahmud berkata, 
kepada Kepala Negeri Singapura jika dia tidak dapat membalas semua kebaikan 
yang telah dia berikan kepadanya, dan mengatakan hanya Allah yang dapat 
membalasnya. 
2. Nilai Sosial 
Nilai sosial merupakan sikap yang dapat kita ambil dari perilaku sosial 
dan tatacara hidup sosial. Perilaku sosial dan tatacara hidup sosial merupakan 
perilaku atau sikap yang selalu mengutaamakan kepentingan orang lain 
daripada kepentingan peribadi. 
Berdasarka apa yang peneliti temukan mengenai nilai sosial yang 
terdapat di dalam Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji Salleh, 
mencangkup, keberanian, kepedulian dan kekasihsayangan. 
a. Keberanian 
Keberanian adalah satu sifat yang dimiliki manusia. Keberanian 
dapat berupa kemampuan untuk menghadapi setiap masalah tanpa adanya 
rasatakut untuk memperoleh kemenangan. Keberanian dapat berupa 
keberhasilan mengalahkan musuh, saingannya, atau lawan. Kemenangan 
yang tercermin dalam Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji 
Salleh, khususnya tokoh Hang Tuah itu sendiri terbagi menjadi beberapa 
bagian yaitu, keberanian melawan grombolan bajak laut, keberanian 
melawan pengacau, keberanian melawan prajurid mata-mata.  
1) Keberanian Melawan Grombolan Bajak Laut. 
Kemunculan tokoh Hang Tuah yang diikuti dengan  berbagai persoalan 
yang menimbulkan berbagai konflik. Semua ini bermula dari kelinginan Hang 
Tuah untuk pergi mencari uang bersa dengan keempat teman-temannya. 
Maka dia, Hang Tuah, dan teman-temannya menusukkan keris mereka 
ke gerombolan bajak laut. Lima musuh tertusuk, lalu jatuh ke pasir, dan tidak 
bisa berdiri lagi....Hang Tuah menghunus kerisnya, tindakannya diikuti oleh 
empat orang temannya yang lain dan mereka semua menyerang gerombolan bajak 
laut tersebut. Hang Tuah menusuk dengan ganas hingga membunuh dua bajak 
laut. Ketika Hang Jebat, Hang Kasturi, Hang lekir, dan Hang Lekiu menusuk 
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musuhmusuh mereka berulang kali, empat musuh terbunuh.... Ketika semua 
musuh telah mundur, Hang Tuah, Hang Jebat, dan ketiga teman mereka 
mengumpulkan bajak lauti yang terluka dan membawa mereka ke kapal. 
Kapal yang ditinggalkan oleh gerombolan bajak laut disita. Kemudian 
mereka berlayar menuju Singapura. (HHT, h.87-88). 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Hang Tuah memiliki empat 
orang teman yang ia sayangi. Hang Tuah dan teman-temannya ingin 
melakukan perjalanan untuk mendapatkan uang di seatu tempat. Kutipan 
tersebut menggambarkan bahwa Hang Tuah dan keempat teman-temannya 
sangat pemberani melawan gerombolan bajak laut yang akan menjadikan 
mereka budak. Hang Tuah dan keempat teman-temannya menusukkan keris 
mereka ke gerombolan bajak laut hingga membuat lima musuh tertusuk, jatuh 
ke pasir, dan tidak dapat berdiri lagi. Saat kedua puluh bajak laut lainnya 
melihat nasib yang dialami teman-teman mereka, mereka sangat marah, dan 
berteriak, agar membunuh Hang Tuah dan keempat temannya. Kedua puluh 
bajak laut menyerang Hang Tuah dan keempat temannya dengan 
menembakkan anak panah sekuat tenaga. Melihat mereka terus menyerang 
Hang Tuah menghunus kerisnya, tindakannya diikuti oleh empat orang 
temannya yang lain dan mereka menyerang gerombolan bajak laut. Hang Tuah 
menusuk dengan ganas hingga membunuh dua bajak laut. Hang Jebat, Hang 
Kasturi, Hang lekir, dan Hang Lekiu menusuk musuh-musuh mereka berulang 
kali, hingga empat musuh terbunuh. Hang Lekiu menyerang gerombolan 
bajak laut hingga membunuh empat musuh yang lain. Sepuluh bajak laut yang 
tersisa kemudian mundur ke semua kapal dan mendayung pergi ke tiga kapal 
besar mereka. Saat semua musuh telah mundur, Hang Tuah, Hang Jebat, dan 
ketiga teman mereka mengumpulkan bajak laut yang terluka dan membawa 
mereka ke kapal. Hang Tuah dan keempat temannya menggunakan kapal 
yang ditinggalkan oleh gerombolan bajak laut, mereka berlayar menuju 
Singapura.  
3. Nilai Individu 
Nilai indivedu merupakan satu diantara nilai-nilai akan kehidupan 
yang dimiliki manusia. Kemampuan penulis karya sastra dalam menuangkan 
nilai individu dalam karyanya merupakan satu nilai lebih yang dimiliki oleh 
penulis karya sastra. Karya sastra daapat kita gunakan sebagai sarana 
pendidikan karakter bagi pembacanya  karena di dalam karyanya 
mencerminkan nilai-nilai kebenaran tentang kehidupan yang telah terjadi 
maupun belum terjadi.  
Berdasarkan apa yang telah penliti temukan, nilai-nilai individu yang 
terkandung di dalam Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Mugammad Haji Salleh 
meliputi keberanian, bijaksana. 
a. Keberanian 
Keberanian adalah salah satu sifat yang dimiliki manusia. 
Keberanian dapat berupa kemampuan untuk menghadapi sebuah masalah 
tanpa rasa takut. Keberanian yang tercermin dalam Hikayat Hang Tuah 
Jilid 1 karya Muhammad Haji Saleh, khususnya tokoh Hang Tuah itu 
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sendiri terbagi menjadi beberapa bagian yaitu, keberanian melawan 
grombolan bajak laut, keberanian melawan pengacau, keberanian melawan 
prajurid mata-mata. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di paparkan dalam bab IV dapat 
disimpulkan bahwa unsur intrinsik dan nilai-nilai yang terdapat di dalam Hikayat 
Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji Saleh sebagai berikut. Tokoh utama 
dalam Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji Saleh, Hang Tuah yang 
memiliki sifat keberanian, sifat keberanian yang dimiliki Hang Tuah di dalam 
Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji Saleh, yaitu a) keberanian, 
bijaksana, pandai, religius, dan patuh. 
Alur di dalam Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji Saleh 
dibagi menjadi lima bagian, meliputi situation, Generating, circumstances, 
Calimax, Denouement. Latar yang dibedakan menjadi empat bagian yaitu: a. latar 
tempat, b. Latar waktu, c. Latar suasana, d. Latar sosial. Nilai-nilai dibedakan 
menjadi tiga nilai yaitu: a. Nilai religius, b. Nilai sosial, c. Nilai individu  
Saran 
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan maka saran-saran yang dapat di 
sampaikan dalam penelitian ini kajian strukturalisme dan nilai-nilai pada prosa 
lama, Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji Saleh sebagai berikut. 
1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh guru bahasa dan sastra  
indonesia dalam mengajarkan materi apresiasi sastra di dalam kurikulum 
KTSP, Bahasa dan Sastra Indonesia pada kelas XI semester 2 pada sapek 
mendengarkan dengan standar kompetensi membaca, memahami buku 
biografi, serta kompetensi dasarnya membandingkan unsur intrinsik  dan 
ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan dengan hikayat. 
Peneliti melihat masih kurangnya minat mahasiswa untuk meneliti karya sastra 
lama ataupun prosa, khususnya Hikayat Hang Tuah Jilid 1 karya Muhammad Haji 
Saleh. peneliti mengajak untuk Peneli-peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
penelitian ini sebagai bahan acuan untuk peneliti berikutnya dilihat dari aspek 
yang penelitian yang berbeda dan menggunakan pendekatan. 
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